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Pe n i n g k a t a n  j u m l a h
penyandang tunagrahita dan
kompleksitas permasalahan
sosial yang menyertainya, serta
penyebaran lokasi yang luas di
berbagai daerah; menjadikan
latar belakang tersendiri bagi
BBRSBG “Kartini” Temanggung
untuk melakukan penjalinan
kerjasama pelayanan dan
rehabilitasi sosial penyandang
tunagrahita melalui program
rujukan nasional. Berdasarkan
pada Kepmensos  No :
5 6 / H U K / 2 0 0 3  t e n t a n g
Organisasi dan Tata Kerja
BBRSBG “Kartini” Temanggung,
di mana terdapat tugas untuk
melaksanakan rujukan nasional.
Kegiatan ini didukung dengan
adanya Pasal 24 Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2009
tentang Kesejahteraan Sosial,
yang mengamanatkan bahwa
penyelenggaraan kesejahteraan
sosial yang meliputi rehabilitasi
sos ia l ,  jaminan sos ia l ,
pemberdayaan sosial dan
perlindungan sosial;  menjadi
tanggungjawab pemerintah dan
pemerintah daerah.

Penja l inan ker jasama
pelayanan dan rehabilitasi sosial
penyandang tunagrahita melalui
program rujukan nasional
BBRSBG “Kartini” Temanggung
dilaksanakan pada tanggal 26
s.d. 28 Mei 2009 bertempat di
Hotel Jayakarta Yogyakarta.
Kegiatan penjalinan kerjasama
tersebut bertujuan untuk
memperluas dan meningkatkan
kual i tas pe layanan dan
rehabilitasi sosial penyandang
tunagrahita. Dikarenakan

luasnya wilayah kerja BBRSBG
“Kartini” Temanggung, maka
penjalinan kerjasama pelayanan
dan  rehab i l i t a s i  sos i a l
penyandang tunagrahita ini,
u n t u k  t a h a p  p e r t a m a
dikonsentrasikan ke Wilayah
Timur yang meliputi Provinsi
NTB, Bali, Jawa Timur, D.I.
Yogyakarta dan Jawa Tengah;
dengan melibatkan 21 Instansi
atau Lembaga dari unsur
Pemer intah  Prov ins i  /
Kabupaten / Kota dibidang sosial
dan  pend i d i kan ,  s e r t a
Masyarakat yang memberikan
pelayanan terhadap penyandang
tunagrahita.

Bentuk kegiatan kerjasama
pelayanan dan rehabilitasi sosial
ini berupa pelayanan langsung
terhadap penerima manfaat dan
pengembangan SDM tenaga
teknis. Pelayanan langsung
terhadap penerima manfaat
berupa kegiatan :
1. Pelayanan asesmen pada

aspek fisik, mental, sosial dan
vokasional kepada penerima
manfaat

2. Pelayanan terapi khusus
kepada penerima manfaat,
meliputi  Fisio Terapi, Okupasi
Terapi Terapi Wicara, Terapi
Perilaku

3. Pelayanan rehabilitasi sosial
d i  BBRSBG  “Ka r t i n i ”
Temanggung dalam bentuk :
a. Pelayanan dan rehabilitasi

sosial reguler (klasifikasi
mampu didik – Debil)

b. Pelayanan bimbingan
lanjutan : ADL, sosial,
keterampilan kerja

4. Pelayanan di Instalasi
Produksi (Workshop) BBRSBGA
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“Kartini” Temanggung dalam
rangka : Praktek Belajar
K e r j a ,  P e m a n t a p a n
Keterampilan Kerja dan
Pelatihan Kewirausahaan.

Sedangkan pengembangan
SDM tenaga teknis meliputi
kegiatan bimbingan teknis dan
pendampingan, yaitu :
1. Bimbingan Teknis Asesmen,

Pe r umusan  Ren cana
Pelayanan dan Bahan Kasus
(Case Conferen)

2. Bimbingan Teknis
Identifikasi, Seleksi,
Rekruitmen dan Asesmen
Penyandang Tunagrahita.

3. Bimbingan Teknis Terapi
Khusus : Fisio Terapi,
Okupasi Terapi, Terapi
Wicara

4. Pendampingan Instruktur
Keterampilan Kerja

5. Bimbingan Teknis
Keterampilan Kehidupan
Sehari-hari (Activity of Daily
Living)

6. Bimbingan Teknis
Penyelenggaraan Instalasi
Produksi (Workshop)

7. Bimbingan Teknis
Rehabilitasi Sosial Berbasis
Keluarga (RSBK)

8. Pendampingan penyusunan
Kurikulum, Paket / Modul,
Panduan Pelaksanaan dan
Standar Pelayanan

9. Bimbingan Teknis
Resosialisasi dan Bimbingan
Lanjut

10. Pendampingan Mendirikan
Panti Sosial Bina Grahita.

Peserta Penjalinan kerjasama

Penjalinan Kerjasama
Rujukan Nasional



pelayanan dan rehabilitasi sosial
penyandang tunagrahita melalui
program rujukan nasional
BBRSBG “Kartini” Temanggung
meliputi :
1. Dinas Sosial Kependudukan

dan Catatan Sipil Provinsi
Nusa Tenggara Barat

2. Dinas Kesejahteraan
Daerah Provinsi Bali

3. Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga Provinsi Bali

4. S L B - C  “ K e m a l a
Bhayangkari” Tabanan,
Bali

5. Dinas Sosial Provinsi Jawa
Timur

6. UPT Rehabilitasi Sosial
Cacat Grahita Tuban Jawa
Timur

7. Dinas Sosial Tenaga Kerja
d a n  Tr a n s m i g r a s i
Kabupaten Nganjuk
Provinsi Jawa Timur

8. Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga Kabupaten
Nganjuk Provinsi Jawa
Timur

9. Dinas Sosial Kabupaten
Jember Provinsi Jawa
Timur

10. Dinas Sosial Prov. D.I.
Yogyakarta

11. SLB Negeri Pembina
Yogyakarta

12. Dinas Sosial Kabupaten
Gunung Kidul, Prov. DI
Yogyakarta

13. SLB Bakti Putra Ngawis
Karangmojo Gunung Kidul,
Prov. DI Yogyakarta

14. Dinas Tenaga Kerja Sosial
dan KB Kabupaten Sleman,
Prov. DI Yogyakarta

15. Dinas Sosial Prov. Jawa
Tengah

16. Panti Tuna Grahita “Raharjo”
Sragen, Jawa Tengah

17. Dinas Sosial Tenaga Kerja
dan Transmigrasi Kab.
Pemalang Prov. Jawa Tengah

18. SMPLB Bina Citra Pati, Prov.
Jawa Tengah

19. PSBG “Ciung Wanara”
Cibinong Bogor

20. PSBG “Nipotowe” Palu, Prov.

sosial penyandang tunagrahita
yang proaktif, inovatif dan
p r o f e s i o n a l .  D e n g a n
terlaksananya program rujukan
nasional, maka tugas pokok
sebagaimana dalam Kepmensos
Nomor 56/HUK/2003 sudah
semuanya dapat dipenuhi.
Langkah yang perlu ditempuh

ada lah  mengupayakan
k e b e r l a n g s u n g a n  d a n
peningkatan kualitas program
pelayanan dan rehabilitasi sosial,
baik program reguler maupun
program pengembangan.

Sulawesi Tengah
21. PTG “Harapan Ibu” Padang,

Prov. Sumatera Barat.

H a s i l  s e m e n t a r a
kerjasama pelayanan dan
rehabilitasi sosial penyandang

tunagrahita, baik pelayanan
langsung terhadap penerima
m a n f a a t  m a u p u n
pengembangan SDM tenaga
teknis disampaikan dalam tabel
sebagai berikut.

Kegiatan penjalinan
kerjasama pelayanan dan
rehabilitasi sosial melalui
program rujukan nasional
tersebut, merupakan peluang
sekaligus tantangan tersendiri
dalam rangka aktualisasi visi
lembaga, yaitu mewujudkan
BBRSBG “Kartini” Temanggung
sebagai lembaga terdepan
dalam pelayanan dan rehabilitasi
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K o m p l e k s i t a s
p e r m a s a l a h a n  s o s i a l
penyandang tunagrahita
memberikan makna dan
keunikan tersendiri dalam
k ip rah  penanganannya .
Barangkali tidak berlebihan jika
dikatakan bahwa menangani
penyandang tunagrahita, tidak
semudah menangani kecacatan
y a n g  l a i n .  T i n g k a t
ketergantungan penyandang
tunagrahita terhadap orang lain,
tidak seperti pada penyandang
cacat tubuh, netra atau rungu
wicara. Mereka lebih memiliki
kemampuan untuk bisa hidup
mandir i ,  karena mereka
memiliki tingkat intelegensia
r a t a - r a t a ;  s e d a n g k a n
penyandang tunagrahita,
kekhasannnya pada tingkat
intelegensia yang berada di
bawah rata-rata.

T ingkat  ketergantungan
penyandang tunagrahita
terhadap orang lain, juga
memberikan spesifikasi dalam
bidang vokas iona l  atau
keterampilan kerja, baik
dibidang jasa maupun produksi.
Penyandang tunagrahita akan
l e b i h  p r oduk t i f  u n t u k
me laksanakan  keg ia tan
vokasional  dalam suatu
k e l o m p o k  k e r j a  y a n g
terbimbing; yaitu kelompok
kerja dengan pendampingan
orang lain, baik pendampingan
dalam proses kerja, pengelolaan
has i l  maupun adaptas i
sosialnya. Itulah sebabnya,
banyak orang mengatakan,
menangani anak penyandang
tunagrahita harus sabar.
Pengertian kesabaran dalam
p e m b i m b i n g a n  k e r j a
penyandang tunagrahita, bukan
saja  d iwujudkan da lam

kemampuan pembimbing
menahan emosi  apabi la
m e n g h a d a p i  p e r i l a k u
penyandang tunagrahita yang
tidak ia kehendaki; melainkan
juga seberapa jauh pembimbing
mampu mengarahkan perilaku
yang selaras, wajar dan
normatif,  sesuai dengan
kemampuan fisik dan psikososial
p a d a  m a s i n g - m a s i n g
penyandang tunagrahita.
Kelompok kerja terbimbing
sering disebut Kelompok Usaha
Penyandang Cacat (KUP) atau
Kelompok Usaha Bersama
Penyandang Cacat (KUBE
Penca). Kekhususan KUBE
Penyandang Cacat Mental
Retardasi atau Tunagrahita,
terletak pada kepengurusan
atau struktur organisasi dan
tingkat dependensi kerja.
Penyandang tunagrahita tidak
dimungkinkan untuk menjadi
pengurus KUBE, melainkan
berperan sebagai anggota aktif.
Ya i tu  berperan sebaga i
pelaksana atau tenaga kerja
terbimbing.

K U B E  L e m b a y u n g
merupakan awal perintisan
KUBE penyandang tunagrahita
pasca pelayanan dan rehabilitasi
sosial di BBRSBG “Kartini”
Temanggung.  Keberadaan
KUBE Lembayung berawal dari
pemikiran dan kecemasan para
orang tua terhadap anak-
anaknya apabila telah selesai
mengikuti pelayanan dan
rehabilitasi sosial di BBRSBG
“Kartini” Temanggung. Pada
suatu ketika, pada tanggal 11
Maret 2007, dalam rapat rutin
 Persatuan Orang Tua / Wali
Penerima Manfaat (POT) Bina
Harapan BBRSBG “Kartini”
Temanggung Korwil Yogyakarta;A
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pemikiran para orang tua
tersebut didiskusikan. Dari
diskusi tersebut, yang menarik
untuk diperhatikan dan terus
dikembangkan adalah adanya
kesadaran dan motivasi dari
o r a n g  t u a  u n t u k
menindaklanjuti penanganan
p a s c a  p e l a ya n a n  d a n
rehabilitasi sosial secara
bersama-sama. Orang tua
menyadari keterbatasan kondisi
anak-anaknya dan memahami
kesulitan untuk bersaing dalam
memperoleh peluang kerja di
masyarakat. Di sisi lain, orang
tua  menyada r i  b ahwa
penaanggungjawab utama
dalam mensejahterakan anak-
anaknya adalah orang tuanya
itu sendiri. Dalam diskusi
muncul berbagai kebutuhan
menurut versi orang tua
masing-masing, sehingga
diskusi berjalan dalam suasana
yang hangat namun penuh rasa
persaudaraan. Dari sekian
banyak kebutuhan, akhirnya
diputuskan untuk merintis
p e l u ang  ke r j a  s e c a ra
berkelompok.
Te r d o r o n g  s e m a n g a t ,
k e s a d a r a n  d a n  r a s a
tanggungjawab bersama
perlunya menciptakan peluang
kerja secara berkelompok,
Pengurus POT Bina Harapan
Korwil Yogyakarta
m e r i n t i s  K U B E
Lembayung. Nama
Lembayung diberikan oleh
Ketua Pengurus POT Bina
H a r a p a n .  L e m b a y u n g
merupakan tanaman sayuran
yang dapat berproduksi dalam
jangka waktu relatif pendek.
Agar tanaman lembayung dapat
hidup subur dan berproduksi
secara maksimal, baik berupa

oleh FX SARWIDHO, S.Sos

Kube Lembayung



daun, buah maupun bijinya,
per lu  perawatan dan
pemeliharaan secara intensif
dan diberi (dalam bahasa
jawa) lanjaran atau ajir.
Dengan adanya lanjaran atau
ajir tersebut, tanaman
lembayung dapat menjalar
terarah dan tidak mudah
roboh karena terpaan angin
maupun hujan deras. Petani
yang menanam lembayung
pada umumnya sering
menengok untuk melakukan
perawatan, pemeliharaan
ataupun memetik hasil
tanaman.

Pe m b e r i a n  n a m a
Lembayung dimaknai sebagai
suatu harapan dan sekaligus
m e n g g a m b a r k a n
karakteristik pada umumnya
b a g i  p e n y a n d a n g
tunagrahita. Karakter yang
menonjol pada penyandang
tunagrahita, yaitu cepat
bosan dan ketergantungan
pada orang lain. Karena cepat
bosan, sehingga perlu dipilih
jenis pekerjaan yang cepat
m e n g h a s i l k a n  d a n
hasilnyapun tidak satu jenis
produk (bervariasi). Sikap

dan upaya kebersamaan dari
orang tua disimbulkan
sebagai lanjaran atau ajir,
yang berfungsi  untuk
m e n g a t a s i  s i k a p
ketergantungan penyandang
tunagrahita. Kebiasaan petani
yang sering menengok
t a n a m a n  l e m b a y u n g

9.9 Denggung, Mlati Sleman.
Pokja tersebut dikelola oleh
Pengurus POT Bina Harapan
Korwil Yogyakarta. Pokja warung
makan  akan  menyerap
penyandang tunagrahita pasca

pelayanan dan rehabilitasi sosial

sejumlah 4 anak perempuan,

sedangkan jasa cucian sepeda

motor menyerap 2 anak laki-

l a k i .  B a n g u n a n  d a n

p e r l e n g k a p a n  s u d a h

dipersiapkan dan pada akhir

tahun 2009 ini sudah akan

dioperasionalkan.  Modal usaha

untuk KUBE Lembayung Pokja

Rumah Makan dan Jasa Cucian

Sepeda Motor berasal dari

iuran anggota dan bantuan

hibah dari beberapa anggota

POT Bina Harapan Korwil

Yogyakarta; serta bantuan

dari Departemen Sosial dan

B B R S B G  “ K a r t i n i ”

Temanggung.

Lembayung dan POT Bina

Harapan Korwil Yogyakarta

diharapkan sebagai sumber

inspirasi dan dapat dicontoh

oleh Pengurus POT Bina Harapan

Korwil yang lainnya, sebagai

u p a y a  p e n i n g k a t a n

k e s e j a h t e r a a n  s o s i a l

penyandang tunagrahita,

dengan motto : Dari dan Oleh

Orang Tua untuk  Kesejahteraan

Penyandang Tunagrahita.

Semoga Tuhan memberkati.

disimbulkan perlunya perhatian
dan pendampingan yang terus-
menerus terhadap penyandang
tunagrahita.
KUBE Lembayung yang sudah
operasional adalah dibidang
produksi paving block dan
bataco, yang berlokasi di Desa
Buyutan Kecamatan Tempel
Kabupaten Sleman. Dalam
perkembangan usahanya, lokasi
produksi paving block dan
bataco berpindah-pindah untuk
mendekatkan konsumen. Hal
ini juga memberikan dampak
positif sebagai media publikasi.
  Modal usaha produksi paving
block dan bataco berasal dari

iuran anggota POT Bina Harapan

Korwil Yogyakarta, bantuan dari
Departemen Sosial dan BBRSBG
“Kartini” Temanggung.

Pokja KUBE Lembayung
yang kini masih dalam perintisan
untuk dioperasionalkan adalah
dibidang warung makan dan
jasa cucian sepeda motor, yang
berlokasi di Jl. Magelang Km.
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Kepala BBRSBG “Kartini” Temanggung
menyampaikan bantuan permodalan KUBE

Kepala BBRSBG “Kartini” Temanggung memperoleh penjelasan proses pembuatan paving block
setelah meresmikan Pokja Produksi Paving Block di Buyutan



Sebagai Unit Pelaksana
Teknis d i  bawah Dit jen
Yanrehsos Departemen Sosial
RI ,  BBRSBG “Kar t in i  “
Temanggung menyambut baik
himbauan dari Dirjen Yanrehsos
tentang pentingnya Program
Pendampingan Panti Sosial dan
mengharapkan agar UPT Eselon
II melaksanakan program
tersebut.Hal ini terkait dengan
adanya Kepres No.102 Th 2001
tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja
Departemen pada pasal 5 yang
memberikan kewenangan
kepada  Depso s  da l am
Pembinaan dan Pengawasan
atas penyelenggaraan otoda
yang meliputi pemberian
P e d o m a n ,  B i m b i n g a n ,
Penelahaan, Arahan dan
Superv is i  d i  b idangnya
khususnya dalam melaksanakan
pelayanan social dipanti.
Dengan adanya otonomi daerah
dimana sebagian kewenangan
pemerintah pusat bergeser
menjadi tanggung jawab
pemerintah daerah, maka
BBRSBG “Kartini” Temanggung
sebagai lembaga pusat yang
berada di daerah mempunyai
kewajiban  menindak lanjuti
p rogram pendampingan
tersebut. Hal ini mengingat
bahwa panti sosial  (pemerintah
maupun swasta) mempunyai
peranan yang sangat penting
yaitu bertugas memberikan
perlindungan, bimbingan dan
pembinaan aspek fisik, mental
dan social kepada anak agar
mereka  h idup,  tumbuh
kembang dan berpartisipasi
secara wajar.

B B R S B G  “ K a r t i n i ”
Temanggung, melalui Bidang

Program dan Advokasi Sosial
(Seksi Advokasi) menyusun
p r o g r a m  k e g i a t a n
Pendampingan Panti Swasta,
sebagai tahap awal, ditentukan
dua panti swasta di wilayah
Temanggung dan Magelang.
Satu panti khusus menangani
anak Tuna Grahita, yaitu Panti
Tuna Grahita Rindang Kasih
Secang Magelang, sedangkan
satu panti yang lain adalah Panti
A s u h a n  M u h a m a d i y a h
Temanggung. Sasaran dari
p e n d a m p i n g a n  a d a l a h
pengembangan manajemen
Panti meliputi manajemen
kelembagaan dan pelayanan
dengan demikian Penerima
Pelayanan akan memperoleh
pelayanan lebih baik.

Kegiatan pendampingan
panti di dukung oleh Kepala
BBRSBG “Kartini” Temanggung
melalui SK No.37/KEP/III/2009
tanggal 1 Maret 2009 tentang
penunjukkan Tim Pendampingan
Pengembangan Manajemen
Panti Swasta di BBRSBG
“Kartini” Temanggung.
Tujuan

Tujuan dari pendampingan
Pengembangan Panti Swasta
adalah meningkatnya kualitas
manajemen kelembagaan dan
pelayanan panti sehingga
kebutuhan dan hak Penerima
Manfaat atas pelayanan dan
rehabilitasi terpenuhi.
Materi Pendampingan

Mater i  pendampingan
m e l i p u t i  m a n a j e m a e n
kelembagaan (perencanaan
kerja dan anggaran, social
marketing, prototype panti dan
rujukan) dan manajemen
p e l a ya n a n  ( r e g i s t r a s i ,
administrasi penerimaan klien,
penataan file, pencatatan
kegiatan observasi/diagnosa danA
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perencanaan pe layanan,
mana jemen  kasus  dan
bimbingan pengisian waktu
luang.
Pelaksana Pendampingan

Sesuai SK Kepala BBRSBG
“Kartini” Temanggung pelaksana
keg ia tan  pendampingan
berjumlah tujuh orang pegawai
yang dipandang mampu dan
memenuhi  syarat  untuk
melaksanakan tugas tersebut,
yaitu satu orang untuk urusan
manajemen kelembagaan, dua
orang untuk urusan registrasi,
administrasi penerimaan PM dan
penataan file, dua orang untuk
urusan pencatatan kegiatan
observasi,  diagnosa dan
perencanaan pelayanan, dan
dua orang untuk urusan
manajemen kasus, manajemen
bimbingan dan pengisian waktu
luang.
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pendampingan
pengembangan panti social
swasta dimulai bulan Maret
2009, diawali dengan observasi
lapangan, yaitu melakukan
tinjuan ke panti sasaran
program, menjelaskan tujuan
dari program tersebut dan
me l a kukan  i d en t i f i k a s i
kebutuhan. Dari hasil observasi,
permasalahan yang terjadi
dipanti adalah :
a. sumber dana yang terbatas,
b. upaya penjalinan kerjasama

dengan sumber-sumber dana
yang terhambat,

c. kurangnya tanggung jawab
sebagian orang tua terhadap
anaknya yang menjadi klien,
baik tanggung jawab yang
menyangkut kewajiban biaya
maupun hubungan emosional
antara orang tua dan anak
serta,

Oleh Basuki Suharsono

PROGRAM PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN
PANTI SOSIAL SWASTA



d. p e r m a s a l a h a n  ya n g
berkaitan dengan pelayanan
dan pembimbingan di
asrama.

Berawal  dar i  beberapa
permasalahan tersebut,
diperoleh suatu kesepakatan
bersama bahwa kebutuhan
pant i  swasta adalah:

1. Penyempurnaan formulir
pendaftaran, kontrak
p e l a y a n a n / s u r a t
pernyataan, observasi dan
d i a g n o s a ,  c a t a t a n
harian/kasus dan buku-
buku registrasi serta
pencatatan fi le kl ien.

2. Star teg i  penyusunan
p roposa l  p enga j uan
anggaran dan penjalinan
kerjasama dengan sumber-
sumber dana dan sosial
marketing.

3. Pengembangan pelayanan
d a n  p e n a n g a n a n
permasa lahan  k l i en .

Bentuk Kegiatan
1.Pembinaan Manajemen

Kelembagaan
P r o g r a m  p e m b i n a a n
manajemen kelembagaan
dipanti swasta meliputi :
a. Penyusunan rencana kerja

dan anggaran.
b. Penyusunan proposa l

pengajuan anggaran.
c. Sosial Marketing.
d. Penjal inan kerjasama

dengan mitra rujukan.
e. Penjalinan dukungan dunia

usaha/system sumber.
f. Penyusunan Visi dan Misi

panti.
g. T a t a  A d m i n s t r a s i

penerimaan, registrasi dan

waktu tyersebut dilaksanakan
supervise 3 kali.
Mekanisme
1.Supervisor

a.Supervisi dilakukan oleh
kedua belah pihak, yaitu
dari BBRSBG “Kartini”
Temanggung dan panti
swasta.

b. Supervisor BBRSBG
“Kartini” Temanggung
adalah Kepala Bidang PAS
dan Supervisor panti adalah
Pimpinan Pant i  yang
bersangkutan.

2.B B R S B G  “ K a r t i n i ”
Temanggung
a.Mempersiapkan perangkat

kerja yang diperlukan
mencakup perangkat keras,
perangkat lunak dan SDM
pendamping.

b. M e nye l e n g g a r a k a n
pendampingan pembinaan
dipanti swasta setempat.

c.Melakukan monitoring dan
mengevaluasi kegiatan.

3.Panti Swasta sebagai sasaran
pendampingan.
a.Meng i nven t a r i s  d an

menetukan kebutuhan
pendampingan.

b.Mempersiapkan prasarana
yang dipergunakan untuk
mendukung pelaksanaan
ke g i a t a n  m e n c a k u p
ruangan, data-data/bahan-
bahannnn yang akan
disempurnakannnn.

a.Mempersiapkan SDM yang
berkaitan dengan materi
yang akan disempurnakan.

b.Melakukan monitoring dan
mengevaluasi kegiatan.

file klien
2. Pembinaan Manajemen

Pelayanan
P r o g r a m  p e m b i n a a n
manajaemen pelayanan dip anti
meliputi :
a.P e n a t a a n  p r o g r a m

pendampingan penyesuaian
diri.

b.Penataan program kajian
potensi dan problematika.

c. Pengisian waktu luang.
d.P e n a t a a n  p r o g r a m

pengasramaan.
e.Perencanaan pelayanan.
f.P e n a t a a n  p r o g r a m

penanganan kasus.
Untuk memperlancar kegiatan
pendampingan, BBRSBG
“Ka r t i n i ”  Temanggung
menyediakan sarana dan
prasarana berupa:
a. Formulir yang dibutuhkan

(terkait dengan kebutuhan
penyempurnaan.

b. File klien (map file).
c.Buku-buku petunjuk teknis

pelayanan social anak
terlantar di dalam panti.

d. Buku acuan umum
pelayanan social anak di
PSAA.

e. Pedoman perbaikan gizi
di Panti Sosial.

f. Buku Konversi Hak Anak
(Deklarasi Dunia mengenai
ke langsungan h idup).

g. Buku-buku paket ADL.

Waktu Pelaksanaan
Pelaksanaan pendampingan

di mulai pada bulan Maret 2009
dan direncanakan berakhir pada
bulan Nopember 2009 dengan
jumlah kunjungan satu kali
setiap bulan selama jangka
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- Senyum adalah jarak yang terdekat antara dua manusia

- Anda harus tahan terhadap ulat j ika ingin dapat melihat kupu-kupu



Pelayanan  dan rehabilitasi
sosial tuna grahita pada
dasarnya ada lah untuk
mengembangkan kemampuan
penyandang cacat mental agar
mempunyai kemampuan yang
memadai, sehingga dapat ikut
serta berperan dalam kehidupan
bermasyarakat.
Dalam pelaksanaan proses
pelayanan dan rehabilitasi bagai
penyandang cacat tuna grahita,
program pelayanan merupakan
suatu kegiatan yang sangat
diperlukan agar terencana
dengan hasil yang sesuai
dengan bakat dan minat
Penerima Manfaat. Diibaratkan
prajurit yang akan maju ke
medan laga, maka diperlukan
Perencanaan dan strategi yang
matang untuk mencapai
kemenangan.
Menurut  Max Saporin ( 1975 )
dan Skidmore ( 1997 )
Perencanaan Strategis
bertujuan untuk mencari
ketetapan, Kesesuaian metode,
Sumber dan prosedur serta
mengetahui sejauh mana
pengaruh sumber dan
menetapkan tujuan
Perencanaan dimulai dari
mendefinisikan masalah,
menghubungkan tujuan dengan
tindakan sampai pada mencari
solusi ( Sinar BBRSBG. Edisi
Semester I 2008 )
Sebagai unit pelaksana teknis
di lingkungan Ditjen Pelyanan
dan Rehabilitasi Sosial
Departemen Sosial. BBRSBG “
Kartini “ Temanggung telah
melaksanakan serangkaian
kegiatan bimbingan PLM
(Perception Motion Learning
Material) terhadap Penerima
manfaat yang belum pernah
menerima pendidikan formal.
PLM adalah suatu metode

bimbingan secara sistematis
yang di persiapkan untuk anak-
anak usia pra sekolah dan
cacat mental ( Tuna Grahita )
sehingga dapat mendorong
perkembangan persepsi gerak,
agar mereka memiliki kesiapan
belajar dan mempercepat
kemampuan penyesuaian
terhadap lingkungan dalam
mengikuti kegiatan belajar/
pelayanan rehabilitasi di
sekolah/ Panti sosial.
(Kurikulum Perangkat Belajar
Persepsi gerak / PLM
/Perception Motion Learning
Material   Dirtjen Pelayanan
dan Rehabilitasi Sosial. DepSos
R.I  2002  )
Susunan Perangkat Belajar
Persepsi gerak ,PLM terdiri dari
perangkat Tiga Dimensi dan
Dua Dimensi  :
A. TIGA DIMENSI
Perangkat Tiga Dimensi ini
dalam melaksankan bimbingan
dengan menggunakan     3
komponen yaitu : Bahasa
lisan/berbicara. Alat tulis dan
peralatan permainan. Materi
bimbingan PLM Tiga Dimensi
antara lain .
1.  Bola Kombinasi
Bola yang dapat digantung dan
pemukul dari bahan vinyl
masing-masing 1 buah  (
Kendali gerak mata dan
kombinasi penglihatan gerak
)
2. Papan Teplak I
8 lembar papan dengan garis
mendatar, garis miring, bentuk
silang, bentuk lingkaran,
bentuk segi tiga, bentuk
persegi panjang dan bentuk
angka 8 yang garis-garisnya
merupakan parit.
3. Papan Teplak Ii
6 lembar papan yang masing-
masing tertembus oleh bentuk-A
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bentuk garis mendatar, garis
miring, bentuk silang, bentuk
lingkaran, bentuk segi tiga dan
bentuk persegi panjang.
4. Balok Pembanding Panjang.
Balok dengan 4 sudut ( persegi
) terdir i  dari 5 macam.
berukuran masing-masing
berbeda 1,5 Cm, yang diberi
warna 3  macam, ya i tu
b i ru,merah dan kuning.
S e b a n ya k  1 5  b a t a n g .
(digunakan untuk melatih daya
pembeda ukuran panjang ).
5. Balok Pembanding Garis

Tengah ( Diameter )
Batangan silinder dengan
masing-masing diameter
berlainan. Warna biru dan
merah masing-masing 5 batang.
Sebanyak 10 batang (
digunakan untuk melatih daya
pembeda ukuran diameter )
6. Gambar Sisip.
4 Lembar papan gambar sisip
yaitu wajah anak laki-laki, sosok
tubuh anak perempuan,
kepiting, kuda ( digunakan untuk
melatih pengetahuan dasar
mengenai tubuh, pengetahuan
tentang keseluruhan dan bagian
serta arah )
7. Papan Bentuk I
U n t u k  s e t i a p  b e n t u k
l ingkaran,empat persegi
panjang, bujur sangkar, segi
tiga sama sisi, bentuk jajaran
genjang sama sisi bentuk
tambah, masing-masing 3
lembar dengan ukuran yaitu
besar, sedang dan kecil dengan
warna merah biru dan kuning
semuanya sebanyak 18 lembar.
8. Papan Rangka II
Dibuat masing-masing satu
lembar untuk setiap bentuk
tersebut diatas, sejumlah 6
lembar ( untuk melat ih
pengenalan bentuk dasar dan
melatih mencocokkan bentuk )

Oleh Joko Trimartono

PLM MODAL DASAR PENERIMA MANFAAT
Di BBRSBG “ Kartini “ TEMANGGUNG



9.  Pegboar
Terdiri dari papan landasan satu
buah dan lima buah balok
tabung, kartu pola 24 lembar
(digunakan untuk melatih
kombinasi penglihatan gerak
dan hubungan ruang)

Tujuan bimbingan PLM Tiga
Dimensi adalah  :
1. Penerima Manfaat mampu

memahami arah gerak
keatas, kebawah, kekanan
kekiri, arah miring dan
pandangan jauh dekat.

2. Penerima Manfaat menenal
citra tubuh yaitu mengenal
atau memahami  art i
pemaknaan terhadap tubuh/
organ tubuh manusia.

3. Penerima Manfaat mengenal
bentuk-bentuk bangun,
benda 3 ( tiga ) dimensi di
sekerlilingnya.

(Kurikulum perangkat belajar
persepsi gerak. PLM  Tiga
Dimensi. Dirtjen Pelayanan dan
Rehabilitasi Sosial. DepSos R.I
 2002 . Petunjuk Praktis
perangkat belajar persepsi
gerak. PLM Tiga Dimensi. Dirtjen
Pelayanan dan Rehabilitasi
Sosial. DepSos R.I  20021.
Pedoman perangkat belajar
persepsi gerak. PLM / Perception
Motion Learning Material  Tiga
Dimensi. Dirtjen Pelayanan dan
Rehabilitasi Sosial. DepSos R.I
 2001 .)

B. DUA DIMENSI
Perangkat dua dimensi adalah
suatu metode PLM dalam
melaksanakan bimbingan
menggunakan dua komponen
y a i t u  :  b a h a s a
lisan/berbicara/membaca dan
menggunakan alat tul is.
Sedangkan materinya antara
lain  :
1. Citra Tubuh
Bimbingan ini dimaksudkan agar
Penerima Manfaat dapat
mengerti, mengenal dan
memahami arti pemaknaan
terhadap tubuh atau organ

maupun  da l am rangka
hubungan antara benda
tersebut. Kegiatan ini terdiri
dari 12 tugas
2. Menggunting
Kegiatan ini dimaksudkan agar
Penerima Manfaat dapat
meningkatkan daya gerak
kombinasi mata dan tangan
dengan  mewarna i  dan
menggunting. Kegiatannya
terdiri dari 12 tugas.

Tujuan dari bimbingan PLM Dua
Dimensi
1.Penerima Manfaat mampu

mengenal dan memahami arti
pemaknaan teerhadap tubuh

2.Penerima Manfaat mampu
memanfaatkan daya indera
penglihatan dan gerak tubuh.

3.Penerima Manfaat mampu
mengemangkan kemampuan
bahasa tanpa terhambat oleh
rangsangan lain.

4.Penerima Manfaat mampu
memahami sifat-sifat spesifik
yang ada pad suatu benda

5.Penerima Manfaat mampu
memahami secara benar
kedudukan sesuatu didalam
ruang

6.Penerima Manfaat mampu
memanfaatkan daya persepsi
dalam mengamati  dan
mengenal letak dua benda
atau lebih

7.Penerima Manfaat mampu
meningkatkan daya gerak
kombinasi dengan tangan.

( Kurikulum perangkat belajar
persepsi gerak. PLM Dua
Dimensi. Dirtjen Pelayanan dan
Rehabilitasi Sosial. DepSos R.I
 2002  Petunjuk Praktis
perangkat belajar persepsi
gerak. PLM Tiga Dimensi. Dirtjen
Pelayanan dan Rehabilitasi
Sosial. DepSos R.I  2002.
Pedoman perangkat belajar
persepsi gerak. PLM  Tiga
Dimensi. Dirtjen Pelayanan dan
Rehabilitasi Sosial. DepSos R.I
 2002 .)
Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam pelaksanaan Bimbingan
p e r a n g k a t  b e l a j a r

manusia, terdiri dari 15
kegiatan.
2. Kombinasi Penglihatan Dan

Gerak
Bimbingan ini dimaksudkan agar
Penerima Manfaat dapat
mengkobinasikan pemenfaatan
daya indera penglihatan dengan
gerakan tubuh atau bagian-
bagian tubuh. Keseluruhan
terdiri dari 40 tugas
3. Persepsi Gambar Landasan
Bimbingan ini dimaksudkan agar
Penerima Manfaat dapat
mengembangkan kemampuan
bahasa anak, tanpa terhambat
o l e h  r a n g s a n g a n  l a i n
disekitrnya, sehingga Penerima
Manfaat dapat mengembangkan
kemampuannya untuk melihat
dengan benar lambang-lambang
yang tertulis. Kegiatan ini terdiri
dari 13 tugas.
4. Ketetapan Persepsi
Bimbingan ini dimaksudkan agar
Penerima Manfaat dapat
memahami                  sifat-
sifat spesifik yang ada pada
suatu benda, yang meliputi
berbagai bentuk khas, ukuran
atau letak yang tetap ( tidak
berubah ). Kegiatan ini terdiri
dari 14 tugas.
5. Letak Ruang
Kegiatan ini dimaksudkan agar
Penerima Manfaat dapat
memahami secara benar
kedudukan sesuatu dalam
ruang, sehingga dalam dirinya
terdapat persepsi  yang bulat.
Penerima Manfaat dalam
memahami bahwa sesuatu itu
berada didalam dir inya,
didepanya, dibelakangnya dan
sebagainya/ Penerima Manfaat
mudah memahami kata-kata
yang  mengandung  a r t i
kedudukan ruang seperti : di
dalam. Di depan, sebelah kanan,
sebelah kiri dll. Kegiatan ini
terdiri dari 10 tugas.
1. Hubungan Ruang
Adalah  daya persepsi Penerima
Manfaat dalam mengamati
mengenai letak  dua buah benda
atau leb ih,  ba ik da lam
hubungan dengan dirinya A
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persepsi gerak,  PLM adalah:
1. Faktor Umur. PLM in i

diperuntukan bagi anak cacat
mental dengan umur mental
antara 7 s/d 12 tahun dengan
klasifikasi debil/mampu didik
dan  untuk anak cacat mental
dengan umur mental antara
3 s/d  7 Tahun dengan
klasifikasi Embisil/ mampu
latih.

2. Waktu. PLM ini sebaiknya
dilaksanakan pada pagi hari,
sebe lum pe laksanaan
kegiatan belajar atau
Bimbingan selama 10 s/d 30
menit dan diberikan secara
bertahap sesuai urutan,
berulang-ulang samnpai anak
mampu melakukan satu jenis
kegiatan.

3. T e m p a t .  D a l a m
melaksanakan bimbingan
PLM harus ditempat/ ruang
yang terang, tidak ribut
(tenang), serta ruang yang
dikenal Penerima Manfaat
sehingga mereka tidak
merasa asing dengan tempat
tersebut.

4. Faktor Motivasi
Agar terjadi interaksi dan
u n t u k  m e n g h i n d a r i
kebosanan serta tumbuh
motivasi pada diri penerima
manfaat, maka yang perlu

dilakukan oleh pembimbing
adalah:
a.Mengajaknya bercakap-

cakap dalam rangka
m e n g e m b a n g k a n
kemampuan  bahasa
(kebiatan belajar lebih
menyenangkan)

b.Da lam mengena lkan
perangkat belajar dengan
cara menyanyikan lagu.

c. D a l a m  r a n g k a
m e n g e m b a n g k a n
kemampuan permahaman
melalui kegiatan bermain.

d.dapat tumbuh minat dan
perha t i an  Pener ima
M a n f a a t  d e n g a n
m e n g e m b a n g k a n
kemampuan pemahaman
melalui bermain

6. Penerapan Pada Kondisi
Khusus. Untuk melakukan
kegiatan bimbingan PLM yang
bersifat Olah Raga harus
d i p e r ha t i k an  kond i s i
Penerima Manfaat, sehingga
p e r l u  m e n g a d a k a n
pengecekan terlebih dahulu

7. Relaksasi. Relaksasi ini dapat
dilakukan apabila Penerima
Manfaat mengalami kesulitan
gerak akibat ketegangan,
kegelisahan dan kecemasan
yang berlebihan. dengan cara
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0
sapaan atau gurauan yang
menggembirakan.

Anak cacat mental biasanya
mengalami masalah dalam
perkembangan jasmani /
rokhani dan pada umumnya
terlambat dalam menerima
pelajaran, oleh karena itu anak
cacat mental memerlukan
bimbingan pendahuluan selama
jangka waktu tertentu. (
tergantung berat ringannya
kecacatan) . Bimbingan PLM
diperlukan dalam rangka
menumbuhkan berbaga i
kemampuan dasar yang
dibutuhkan untuk kegiatan
belajar. Maka Bimbinga PLM ini
sangat diperlukan sekali ,
terutama bagi Penerima Manfaat
yang belum pernah menerima
pendidikan formal dalam rangka
mempersiapkan diri untuk
m e n g i k u t i  b i m b i n g a n
selanjutnya di BBRSBG “ Kartini
“ Temanggung.

Kalau kita perhatikan
perkembangan anak-anak kita
dan juga anak-anak lain
disekitar kita, dari bayi hingga
kanak-kanak, betapa cepat
mereka dapat berbicara dan
berbahasa. Lebih nyata lagi
ketika anak-anak berkumpul
dan bermain, mereka berbicara
satu sama lain, bercerita,
berteriak, memanggil, meminta

bahkan saling memarahi. Kalau
kita mau menyadarinya,
sesungguhnya itu merupakan
perkembangan kemampuan
berbicara dan berbahasa yang
sangat menakjubkan.
Anak-anak belajar berbahasa
dengan berbagai cara, pertama,
anak dapat belajar bahasa apa
saja yang mereka dengar
sehari-hari dengan sangat

cepat. Para ahli berpendapat
bahwa hampir semua anak-anak
normal dapat menguasai aturan
dasar bahasa kurang lebih usia
4 tahun. Kedua; bahasa apapun
memiliki kalimat yang tidak
terbatas.dan kalimat-kalimat
dari bahasa yang mereka
ucapkan seringkali belum pernah
ia dengar sebelumnya. Dengan
demikian anak-anak belajar

Perkembangan Bicara dan Perkembangan Bahasa
Anak Tuna Grahita

Oleh Fitri Retnaningsih



berbahasa tidak sekedar meniru
ucapan yang mereka dengar,
ini berarti bahwa anak-anak
harus belajar konsep gramatikal
y a n g  a b s t r a k  d a l a m
menghubungkan kata-kata
menjadi kalimat. Robert Ingall
(1987) menyebut bahwa
perolehan bahasa dan bicara
merupakan bagian dari sifat
biologis manusia.
Ada dua hal yang perlu
diperhatikan berkenaan dengan
gangguan proses komunikasi
pada anak tuna grahita,
pertama ; gangguan atau
kesulitan bicara dimana individu
yang bersangkutan mengalami
k e s u l i t a n  d a l a m
mengartikulasikan bunyi bahasa
dengan benar. Sebagai contoh
substitusi bunyi, menghilangkan
bunyi dan gagap. Kedua;
gangguan bahasa (  in i
merupakan gangguan yang
lebih serius dari pada gangguan
bicara), dimana individu yang
bersangkutan mengalami
kesulitan dalam memahami dan
menggunakan kosa kata serta
kesulitan memahami aturan
sintaksis dari bahasa yang
digunakan.
Berdasarkan pengalaman
s e h a r i - h a r i  s e b a g a i
pembimbing di Balai Besar
Rehabilitasi Sosial Bina Grahita
"Kartini" Temanggung, penulis
banyak menemui anak tuna
grahita yang mengalami
gangguan bicara maupun
gangguan bahasa. Hal ini
s e j a l a n  d e n g a n  y a n g
dikemukakan Rochyadi dan
Alimin(23, 2005) yang

konsep yang lebih abstrak.
7. A n a k  t u n a  g r a h i t a

kebanyakan tidak dapat
menggunakan kal imat
majemuk, ia akan lebih
banyak menggunakan
kalimat tunggal.
Mengenai gangguan atau

hambatan bicara pada anak
tuna grahita biasanya diatasi
dengan speech therapy  (terapi
wicara) dengan tujuan untuk
memperbaiki, meningkatkan,
dan menjaga kemampuan
bicara mereka. Mengenai
gangguan atau hambatan
berbahasa  pada anak tuna
grahita mengisyaratkan bahwa
pendidikan dan latihan atau
bimbingan yang diberikan
kepada mereka harus dirancang
sebaik mungkin dengan
menghindari penggunaan
bahasa yang komplek. Bahasa
yang digunakan hendaknya
berbentuk kalimat tunggal yang
pendek, gunakan alat atau
media sebagai alat peraga untuk
mengkonkritkan konsep-konsep
abstrak agar dapat dipahami.
Upaya-upaya mengajak anak
tuna grahita untuk berbicara
setiap hari guna mendorong
perkembangan berbicara dan
berbahasa juga menjadi bagian
yang sangat penting dari
k e s e l u r u h a n  u p a y a
memandirikan anak tuna
grahita.

(Oleh Fitri Retnaningsih,
Ssos     praktisi terapi wicara
pada Balai Besar Rehabilitasi
Sosial Bina Grahita "Kartini"
Temanggung )

menyebutkan bahwa anak-anak
tuna grahita banyak mengalami
gangguan bicara dibandingkan
anak-anak normal. Demikian
pula untuk gangguan bahasa
(anak-anak tuna grahita banyak
mengalami gangguan bahasa
dibandingkan anak-anak
normal).
Hasil penelitian Robert Ingall
(1987) tentang kemampuan
berbahasa anak tuna grahita
dengan menggunakan ITPA
(Illinoins Test of Psycholinguistic
Abilities), menunjukkan bahwa
:
1. A n a k  t u n a  g r a h i t a

memperoleh kemampuan
berbahasa pada dasarnya
sama seperti anak normal

2. Kecepatan anak tuna grahita
d a l a m  m e m p e r o l e h
keterampilan berbahasa jauh
lebih rendah dari pada anak
normal

3. Kebanyakan anak tuna
grahita tidak dapat mencapai
keterampilan berbahasa
yang sempurna

4. Perkembangan kemampuan
berbahasa anak tuna grahita
sangat lamban dibandingkan
anak normal sekalipun pada
Mental Age yang sama.
Dengan kata lain anak tuna
grahita mengalami defisit
d a l a m  k e t e r a m p i l a n
berbahasa.

5. A n a k  t u n a  g r a h i t a
mengalami kesulitan tertentu
d a l a m  m e n g u a s a i
gramatikal.

6. Bahasa anak tuna grahita
bers i fat  konkr i t/nyata
(kurang mampu memahami
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Sukses tidak diukur dari posisi yang dicapai seseorang dalam hidup, tapi dari kesulitan-kesulitan yang
berhasil diatasi ketika berusaha meraih sukses

~ BOOKER T WASHINGTON ~



“Aduh-aduh sakit sekali
kakiku…!!” jerit seorang teman
yang jatuh terpeleset setelah
berusaha mensmash bola voli.
Usut punya usut ternyata tuh
teman keseleo kakinya…
“kas ihan . . te rus  g imana
nich..??”teriak yang lain bingung
mau memberi pertolongan
p e r t a m a  s e p e r t i
apa??sedangkan yang keseleo
sudah meringis-ringis kesakitan
da r i  t ad i  t i dak  t ahan
lagi…tambah kasihan ya!!!

Dari cerita di atas taukah
teman – teman sekalian apa
sebenarnya keseleo itu dan
bagaimana caranya kita
m e m b e r i  p e r t o l o n g a n
pertama??

Keseleo pasti tidak asing
lagi di telinga teman-teman
yang gemar berolah raga.
Seseorang dikatakan keseleo
apabila ligamen (otot liat seperti
karet yang melekat pada tulang
dan mengikat persendian pada
tempatnya) pada lutut ,
pergelangan kaki, tangan, siku
atau persendian lainnya
d i regangkan  mendadak
sehingga ada serat-serat yang
menegang, bahkan putus atau
robek. Bagian yang , akan
terasa sakit dan bila tidak
segera diambil  t indakan
pemul ihan akan ter jad i
pembengkakan pada jaringan
otot. Ada sebuah metode
pengobatan awal yang sangat
efektif yang bisa dilakukan
sendiri di rumah sebelum teman
– teman berobat ke dokter,
metode ini adalah cara terbaik
dalam mengatasi  c idera
ketimbang teman – teman
datang ke tukang pijat atau
urut.

Tindakan apa yang harus
diambil untuk pertolongan

pertama kasus  ()??

Metode yang bisa teman –
teman terapkan adalah “metode
RICE”. RICE sendiri adalah
akronim dari  Rest, Ice,
Compression, and Elevation.
Penting artinya buat teman –
teman untuk mengetahui
langkah-langkah ini, supaya
penanganan cedera  tidak salah
kaprah, kombinasi metode RICE
dapat membantu mengurangi
a t a u  m e n g h i n d a r i
pembengkakan yang terjadi
setelah cedera akut. Penting
pula untuk diingat bahwa
semakin cepat metode ini
diterapkan pada pasien atau
orang yang mengalami cedera,
akan semakin efektif manfaat
hasil yang akan diperoleh.

- Tindakan Rest artinya
p a s i e n  h a r u s
mengist irahatkan dan
melindungi wilayah otot
yang cedera. Jika terasa
sakit saat menahan beban,
gunakanlah penopang, dan
jika terasa sakit untuk
menggerakan bagian yang
cedera, lindungi dengan
splint atau kayu belat

- Tindakan  Ice  artinya
kompres bagian cedera
dengan es atau sesuatu
yang dingin.  Pendinginan
dapat mengurangi reduce
pembengkakan dan rasa
sakit di bagian cedera.
Langkah ini sebaiknya
d i l a k u k a n  s e s e g e r a
mungkin. Tempelkan kain
dingin atau es yang dibalut
pada bagian cedera selama
20 menit tiga kali sehari
dalam 24 jam pertama
sampai 24 jam kedua.

- Tindakan Compress artinyaA
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t e k a n  b a g i a n  ya n g
mengalami cedera dengan
menggunakan perban
khusus  ( t ensoc rep ) .
Kompre s i  i n i  d apa t
mengurangi pembengkakan
di sekitar cedera.  Meskipun
balutan ini harus rapi,
pastikan bahwa perban ini
tidak terlalu ketat karena
dapat menimbulkan mati
rasa, geli atau bahkan
menambah rasa sakit.

- Pada tindakan Elevation,
pasien sebisa mungkin harus
mengangkat bagian cedera
lebih tinggi di atas jantung.
Misalnya jika yang cedera
pergelangan kaki,  upayakan
pasien dalam posisi tidur
kemudian pergelangan kaki
diangkat atau ditopang
dengan  a la t  supaya
posisinya lebih tinggi dari
jantung. Teknik ini mengacu
pada pr ins ip  be jana
berhubungan dan berguna
u n t u k  m e n g u r a n g i
pembengkakan pada bagian
cedera.

Metode RICE, sebaiknya
diterapkan pada pasien selama
42 hingga 48 jam pascacedera.
Pas i en  j uga  seba i knya
menghidari pemijatan atau urut
karena dapat memperparah
cedera. Baru setelah menjalani
metode ini (RICE), pasien boleh
mendapat terapi lainnya seperti
fisioterapi, terapi panas atau
pemijatan.  Jika pasien langsung
diurut atau dipijat justru
menambah parah. Kalau yang
diurut ternyata cedera akibat
otot sobek, tentunya akan
berbahaya

Selama menjalani metode
RICE, pasien juga biasanya
diperbolehkan meminum obat-

by : Evie Sitiana Achmadi, AMF

Keseleo (Terkilir)



obatan penghilang rasa sakit.
Pasien  boleh saja meminum
obat yang dijual bebas untuk
mengurangi rasa sakit. Namun
sebaiknya konsumsi obat-
obatan ini juga diawasi oleh
dokter.

Bilamana dalam 2 x 24 jam
rasa nyeri tidak juga berkurang
dan timbul pembengkakan
berarti sudah saatnya -teman
ke dokter, juga bila demam tak
kunjung turun (terutama bila
pada anak-anak), serta bagian
yang  mengakibatkan tidak
dapat bergerak/beraktivitas.

Saat terjadi insiden  () yang
pertama, penangananya harus
tepat, jika tidak maka ligament
dapat melemah atau menjadi
kaku sehingga kekuatan dan
keseimbangannya menghilang

hangatkan area yang sakit
dengan kompres hangat
setelah 2x24 jam.

Dari uraian singkat di atas
sekarang teman – teman tidak
usah bingung lagi. Siapa tahu
keluarga kita, terlebih penerima
manfaat di BBRSBG “Kartini”
Temanggung  menga lami
kejadian seperti ini. Dengan
demikian bapak ibu di asrama
maupun  co t t age  dapa t
merawatnya tanpa menunggu
petugas dari terapi khusus”

“Silahkan
Mempraktekkan…!!!”

Refferensi :
1. http://www.kompas.com/read/xm/2008/01

/24/1904412/keseleo.jangan.diurut

2. http://www.kafesantai.com/hidup-
sehat/terkilir-keseleo.php

(inilah sebab mengapa  sering
terjadi lagi di tempat yang
sama).

 Tips penanganan  terkilir
(keseleo):

- Jangan meletakkan kompres
d ing in  langsung pada
permukaan kulit karena dapat
menyebabkan pembekuan
(radang karena dingin),
sebaiknya bungkus kompres
dengan kain atau plastik.

- Memijat persendian yang sakit
oleh seorang ahli pijat dapat
mempercepat penyembuhan
karena pijatan memperlancar
a l i r a n  d a r a h  u n t u k
m e m p e r k u a t  d a n
meregangkan otot (dilakukan
s e t e l a h  2 x 2 4  j a m
pascacedera).

- Setelah dikompres dingin
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Anak tuna grahita
memiliki cri kepribadian
yang khas, berbeda dari
anak-anak pada umumnya.
Perbedaan ciri kepribadian
ini berkaitan erat dengan
f a k t o r - f a k t o r  y a n g
mela tarbe lakang inya .
Sebagaimana kita ketahui
kepribadian seseorang
dibentuk oleh faktor organik
dan faktor lingkungan.
Faktor organik antara lain
predisposisi genetik dan
disfungsi otak, sedangkan
faktor lingkungan antara lain
pengalaman pada masa
kecil, perilaku orang tua dan
orang-orang disekitarnya.

Terdapat sejumlah
alasan yang relevan dalam
menjelaskan mengapa anak
tuna grahita memil ik i
masalah dalam kepribadian.

keluarga, frustasi dan
kegagalan, disfungsi otak
dan kesadaran rendah.
Masing-masing alasan
tersebut akan dijelaskan
secara s ingkat dan
sederhana  sebaga i
berilkut:

Isolasi Sosial dan
Penolakan

Perilaku anak tuna
grahita yang dipandang
ganjil dan aneh oleh
orang lain, cenderung
mengakibatkan individu
yang bersangkutan akan
dikucilkan dari pergaulan
ke l ompok  s ebaya .
A k i b a t n y a  a d a
kecenderungan individu
t e r s e b u t  t i d a k

mempunya i  teman,  dan
tersingkir dari pergaulan sosial.
Inilah yang disebut isolasi yang

Alasan-alasan tersebut meliputi;
isolasi sosial dan penolakan,
serta labeling dan stigma, stres

Ganguan Kepribadian pada Tuna Grahita
akibat dari isolasi dan labeling dari orang-orang sekitar

Oleh Mustofa



bukan semata-mata disebabkan
oleh label ketunagrahitaan,
melainkan oleh perilaku aneh
dan ganji l  yang mereka
t a m p i l k a n .  S e d a n g k a n
penolakan sosial terhadap anak
tuna grahita merupakan akibat
dari kesulitan anak tuna grahita
belajar ketrampilan sosial yang
diperlukan dalam pergaulan.
Kalau seseorang itu semakin
ditolak kehadiarannya oleh
teman sebaya maka cara yang
salah dalam berhubungan
dengan teman sebaya akan
semakin berkembang.

Penolakan dan isolasi
sosial oleh lingkungan
s e b a y a  s e p e r t i  i t u
menyebabkan munculnya
penyimpangan kepribadian
dan pola penyesuaian diri,
oleh karena itu anak tuna
grahita cenderung memiliki
pola kepribadian yang tidak
lazim

Pengalaman di dalam panti
rehabilitasi sosial

Anak-anak tuna grahita
yang mengikuti rehabilitasoi
sosial di dalam panti memiliki
teman sebaya yang relatif sama
kemampuannya. Dengan
dukungan pegawai  dan
terutama pend id ik  dan
pembimbing serta instruktur
yang  l eb i h  memahami
bagaimana memperlakukan
mereka secara benar maka
isolasi dan penolakan dapat
diminimalisir.

Dengan kondisi lingkungan

dan perlakuan orang-orang
dewasa di sekitarnya yang
promotif maka gangguan atau
masalah kepribadian anak tuna
grahita lebih mudah diatasi atau
dikurangi manakala anak
tunagrahita itu mengikuti
program rehabilitasi sosial di
dalam panti.
Labeling dan Stigma

P e m b e r i a n  l a b e l
tunagrahita yang bersifat
permanen dapat dipandang
sebagai bentuk diskriminasi dan
merupakan vonis seumur hidup
yang ditanggung seorang
tunagrahita. Label seperti
akhirnya membentuk persepsi
masyarakat bahwa anak-anak
tunagrah i ta  merupakan
sekelompok manusia yang
dikategorikan sebagai manusia
yang tidak normal.

St igma sepert i  i tu
menimbulkan pemisahan yang
tajam antara kelompok manusia
sebagai tunagrahita dengan
sekelompok manusia lainnya.
Akibat dari pemberian label dan
stigma tersebut maka ada
sebagian orang tua yang
melarang anak-anaknya bergaul
dengan anak tuna grahita.

Sebagaimana isolasi dan
penolakan, maka pemberian
label dan stigma ini juga
akan mendorong munculnya
kepribadian yang aneh atau
ganjil dari anak-anak tuna
grahita.

Pengalaman di dalam panti

rehabilitasi sosial pemberian

label dan stigma kepada anak-

anak tuna grahita di dalam panti

tentu saja hampir tidak akan

terjadi. Pergaulan dengan teman

sebaya yang kemampuannya

relatif sederajat dan sikap serta

perilaku para pegawai yang

penuh penerimaan, perhatian

serta pemberian kesempatan

d a n  d u k u n g a n  u n t u k

tumbuhkembang pribadi mereka

merupakan salah satu nilai plus

dari sebuah panti rehabilitasi

sosial penyandang tuna grahita.

Semoga nilai-nilai positif dan

k o n d i s i - k o n d i s i  y a n g

menguntungkan di dalam panti

rehabilitasi dapat terus dijaga

dan  d i t i ngka tkan  guna

mengatasi, meningkatkan dan

memelihara kepribadian anak-

anak tuna grahita.

(Oleh Mustofa, Pekerja sosial

dan Pengasuh di asrama Balai

Besar Rehabilitasi Sosial Bina

Grahita "Kartini" Temanggung).
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suatu saat setelah kita dapat menaklukkan angin, ombak, air pasang dan gravitasi,kita
akan memanfaatkan energi cinta. Kemudian untuk yang kedua kalinya dalam sejarah
dunia, umat manusia akan menemukan api     ~ Telhard de Chardin ~

c]d
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Mendidik anak sudah

menjadi tanggung jawab yang

harus dilakukan  orang tua

sejak lahir sampai dewasa.

Dalam mendidik anak peran ibu

sering menjadi dominan

manakala kurang adanya

kesempatan ayah untuk ikut

berperan dalam mengelola

pendidikan  anak, biasanya

disebabkan oleh berbagai hal

diantaranya kesibukan ayah

dalam memenuhi kebutuhan

keluarga, akibatnya ibu akan

menjadi tumpuan dalam

mendidik anak dari pagi hingga

malam hari.

Ibu adalah sosok yang

sangat mulia terutama dalam

mendidik anak-anaknya karena,

 boleh dikatakan bahwa peran

dan tanggung jawab ibu adalah

spanjang waktu ketika bersama

dengan anaknya yang tidak

pernah kenal lelah dan tidak

k e n a l  w a k t u  d a l a m

melaksanakan tugas-tugas

rumah tangga dari urusan

memasak, mengantar anak

sekolah, mendampingi belajar,

melayani suami dan masih

banyak lagi tugas-tugas rumah

tangga yang harus diselesaikan

seorang ibu disetiap hari. Ada

pepatah mengatakan bahwa

: Cinta Ibu sepanjang masa,

sedang cinta ayah sepanjang

jalan.

Berkaitan dengan tugas

seorang ibu diantaranya adalah

anak, cucu-cucu kita untuk

menjadi generasi penerus yang

berguna bagi dirinya, keluarga

maupun masyarakat.

Adapun salah satu upaya

untuk mewujudkan hal tersebut

maka dibutuhkan cara mendidik

anak. Pada kesempatan ini kami

ingin mencoba memberikan tips

“Bagaimana Cara Mengelola

 A n a k  Y a n g  S u k a

Menentang”.

A. Ciri- ciri anak yang

suka menentang.

1. Emosi suka meledak,

menjengkelkan dan suka marah.

Contoh : apabila anak minta

uang apabila tidak dituruti anak

merusak, memecah barang,

membanting pintu, membuang

barang.

Solusi : Jangan dihadapi dengan

perasaan emosi. Berikan

sentuhan padanya misalnya

dengan menepuk pundak, tatap

matanya dalam-dalam  dan

sampaikan kata-kata yang

lembut dengan memberi alasan

yang masuk akal untuk tidak

merusak barang dan tanyakan

untuk apa meminta uang.

2. Suka berdebat atau suka

membangkang.

Contoh : apabila anak main play

station sampai berjam-jam,

ka lau d inasehat i  se la lu

membantah dengan mencari

alasan.

Solusi berikan perjanjian

mendidik anak atau mengelola

anak. Mendidik anak bukan

pekerjaan mudah,  atau

gampang-gampang susah,

apabila salah dalam mendidik

anak akibatnya bisa fatal dan

akan membekas pada diri anak

sampai  tua. Kita sebagai orang

tua  secara umum sering kurang

mempelajari tentang karakter

anak dan cara mendidik anak,

hanya dengan naluri dan

kebiasaan orang tua yang akan

menentukan pribadi anak.

Dengan keadaann yang

demikian membuat kita sebagai

orang tua akan bingung

bagaimana menghadapi perilaku

anak yang sesuai dengan tahap

perkembangannya terutama

dalam menumbuhkan rasa

tanggung  j awab  anak .

Kenakalan, kebandelan,

kenekatan, bahkan terlalu

tenang, dingin dan tidak

merespon apapun, menjadi

tantangan bagi kita dalam

mendidiknya.

Apapun alasannya kita sebagai

orang tua  se la lu  ing in

memberikan yang terbaik bagi

anak, hal ini kita lakukan demi

kebahagiaan dan masa depan

mereka dalam menghadapi

hidup dan dalam rangka

m e m e c a h k a n  m a s a l a h

kehidupannya di masa yang

akan datang, Harapan kita

sebagai orang tua diakhir hayat

kita akan meninggalkan anak-
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ANAK YANG SUKA MENENTANG BAGAIMANA MENDIDIKNYA ?
( Cara Mengelola Anak Yang Suka Menentang / Membantah)

Oleh : Solekhah Soebekti



sebe lum anak memula i

permainan , dan beri penjelasan

untuk dapat membagi waktu

dalam kegiatan missal untuk

belajar, istirahat, dll.

3. Selalu menyalahkan

orang lain

Contoh :  apabi la  anak

m e l a k u k a n  k e s a l a h a n

memecahkan pot bunga tetapi

tidak mau mengakui dan

menyalahkan orang lain

misalnya dengan mengatakan

bahwa gara-gara bibi pot jadi

pecah.

S o l u s i  :  S u r u h  a n a k

menjelaskan kronologi kejadian

hingga pot bunga menjadi

pecah, setelah kita tanyakan

undang siapa yang melihat

kejadian tersebut dan untuk

menjelaskan kejadian yang

sebenarnya terjadi, dan

luruskan kejadian tersebut agar

anak tahu kesalahannya.

4. Ingin balas dendam.

Contoh : Sikap anak ngin balas

dendam apabila bermain bola

kalah dengan mengajak

berkelahi atau dengan kata-

kata mengancam biasanya :

awas kamu!

Solusi berikan pengertian

dan penjelasan tentang arti

sebuah persahabatan, legowo

u n t u k  m e n e r i m a

kekalahan/kekurangannya

dengan berlatih lebih giat.

Sikap anak yang suka

menentang, berbeda dengan

perilaku anti sosial, sikap ini

merupakan bagian dari mulai

tumbuhnya kemandirian dan

k e m a m p u a n  u n t u k

mengaktualisasikan  diri,  tetapi

salah dalam menampilkan

bentuk perilakunya.

B. Penyebab Anak Suka

Menentang.

1. Ingin segera memuaskan

keinginannnya.

K e i n g i n a n  u n t u k

memuaskan diri biasanya

d i s e b a b k a n  k a r e n a

permintaan yang sering

tertunda, atau kurang

penanaman pengertian.

2. H a s i l  b e l a j a r  d a r i

lingkungan.

Ka l au  anak  me l i ha t

ancaman / kekerasan

sebagai senjata, maka ia

akan  men i r u  un tuk

bertindaka seperti yang

dilihatnya.

3. Pola asuh yang otoriter.

Tidak memberi peluang

anak untuk berekspresi,

akan membuat  anak

menentang.

4. Reaksi orang yang tidak

tepat.

hukuman yang terlalu keras,

tidak mendidik anak, namun

justru akan membuat anak

menjadi keras kepala.

5. Masalah emosional

Masalah emosi bisa terjadi

karena tidak terpenuhinya

kebutuhan, kurang nyaman,

m e n d a p a t  t e k a n a n ,

frustrasi, merasa kurang

diperhatikan, dan lain-lain.

C. Cara praktis mengelola

anak yang suka menentang.

1. Jangan memberikan reaksi

s p o n t a n  s a a t  a n a k

menentang.

Dengan anggukan, senyuman

dan berkata “ ya “sementara

anak akan puas,  dan

selanjutnya secara perlahan

memberi nasehat dengan

penuh kasih sayang.

2. Libatkan anak dalam  suatu

kegiatan, tanpa menunjukkan

bahwa ia menjadi focus

perhatian.

Sementara merayu dan

meluluhkan kerasnya hati

anak, lalu pada saat anak

mulai terlibat merupakan saat

tepat memasukkan nasehat

luhur secara perlahan.

3. Berikan keteladanan , atau

contoh yang nyata bukan

sekedar instruksi.

Teladan adalah seribu ajakan,

terkadang tanpa diperintah

anak akan mencontoh

kebiasaan, sikap dan perilaku

orang tua.

4. Memberikan pujian apabila

a n a k  p a t u h  a t a u

menunjukkan tingkah laku

yang kita inginkan.

Pujian akan membesarkan

dan membanggakan diri

a n a k ,  s e h i n g g a a k a n

menumbuhkan rasa percaya

diri bagi  anak.

5. Apabila sangat amat terpaksa

dan darurat kondisinya

berikan perintah dengan

tegas dan singkat.

Ketegasan sewaktu-waktu

memang dibutuhkan agar anak

t a h u  a p a  ya n g  t e l a h

d i l a k u k a k a n n y a  t i d a k

benar.Yakinkan pada anak

bahwa yang tidak disukai bukan

dirinya tapi peri lakunya.
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Oleh Basuki Suharsono

Sesuai Uraian Tugas
dan Fungs i  Pejabat
S t r u k t u r a l  U P T  d i
l i n g k u n g a n  D i r j e n
Yanrehsos Depsos RI,
salah satu Tugas Pokok
Seksi Advokasi adalah
melakukan pendampingan
k e l u a r g a  d a l a m
memahami dan realisasi
hak dan kewajiban sesuai
dengan kontrak pelayanan,
tata tertib dan standar
p e l a y a n a n . U n t u k
mewu j udkan  t u ga s
tersebut, BBRSBG “Kartini”
Temanggung memerlukan
dukungan kerjasama dan
partisipasi aktif dari orang
t u a  P M , l i n g k u n g a n
masyarakat dan dunia
usaha, terkait dengan hal
tersebut di atas Seksi
Advokasi BBRSBG “Kartini”
T e m a n g g u n g
melaksanakan kegiatan
Sosialisasi dan Mobilisasi
Advokasi Sosial dengan
cara kunjungan ke rumah
para orang tua PM baru.

Kegiatan Sosialisasi dan
Mobilisasi Advokasi Sosial
ini dimaksudkan sebagai
usaha pemberian motivasi
dan mengkaji kebutuhan
d a l a m  r a n g k a
p e n d a m p i n g a n
P M / k e l u a r g a  s e r t a
pemberian informasi
t en tang  ke ten tuan ,

Materi atau bahan yang
digunakan dalam kegiatan
Sosialisasi dan Mobilisasi
Advokasi Sosial adalah:
Rencana Program Kegiatan
A d v a k a s i  S o s i a l ,
Kebijakan/Peraturan/UU RI
No.4 Tahun 1997, Kontrak
dan Program Pelayanan, Hak
dan Kewajiban Orang Tua,
Hasil Assesmen Penerima
Manfaat dan PRP (Perumusan
Rencana Pelayanan).
d. Pelaksana Kegiatan
Petugas pelaksana kegiatan
Sosialisasi dan Mobilisasi
terdiri dari 12 orang Pekerja
Sosial Fungsional melalui
persetujuan dari Kepala
B B R S B G  “ K a r t i n i ”
Temanggung. Pembekalan
dilaksanakan tanggal 15 April
2009 satu minggu sebelum
pelaksanaan kegiatan,
dihadiri seluruh petugas baik
dari Bidang PAS maupun
Pekerja Sosial Fungsional,
Tujuan dari pembekalan
adalah agar para petugas
mengetahui dan memahami
materi yang akan digunakan
dalam kegiatan sehingga
selama pelaksanaan tugas
dapat berjalan dengan lancar
dan diperoleh hasil sesuai
dengan harapan.

Hasil Kegiatan
K e g i a t a n  d a p a t

dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan, para petugas

peraturan, hak/kewajiban dan
rencana pelayanan kepada
orang tua PM.

Tujuan dari kegiatan ini
ada lah  men ingka tnya
pemahaman orang tua PM
baru tentang hak dan
kewajibannya, tentang
program pelayanan di
B B R S B G  “ K a r t i n i ”
Temanggung, meningkatnya
m o t i v a s i  o r a n g
tua/masyarakat dan dunia
usaha untuk berpartisipasi
a k t i f  d a l a m  u s a h a
perlindungan social, serta
diperolehnya informasi
tentang permasalahan PM.
a. Sasaran  Keg iatan
Sasaran kegiatan Sosialisasi
dan Mobilisasi Advokasi Sosial
adalah 27 orang tua/keluarga
Penerima Manfaat Baru yang
masuk pada bulan Juli 2008
s/d bulan Maret 2009,  tokoh-
tokoh masyarakat sekitar dan
institusi terkait.
b. Waktu dan Tempat
Tujuan Kegiatan Sosialisasi
dan Mobilisasi dilaksanakan
dari tanggal 20 April  s/d 13
Mei 2009, sedangkan tempat
tujuan adalah orang tua PM
yang berasal dari Jawa
Tengah (Tegal, Pekalongan,
M a g e l a n g ,
Banyumas,Wonosobo,Tema
nggung, Semarang, Kudus,
Klaten serta Daerah Istimewa
Yogyakarta.
c. Materi Kegiatan
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mencapai tempat tujuan dan
bertemu dengan keluarga PM
dan masyarakat. Sebagai
sasaran program mereka
memberikan respon yang
positif terhadap pelaksanaan
kegiatan Sosialisasi dan
Mobilisasi Advokasi Sosial
dan bersedia bekerjasama
dengan BBRSBG “Kartini”
Temanggung.

D a r i  2 7  o r a n g
tua/ke luarga  PM dan
masyarakat yang dikunjungi
a d a  b e b e r a p a  ya n g
menyampaikan informasi
ataupun permasalahan
kepada BBRSBG “Kartini”
Temanggung dan perlu
ditindaklanjuti antara lain:
§ Ada salah satu PM bila di

rumah selalu mengurung
diri di kamarnya, tidak mau
bergaul dengan teman-
teman di l ingkungan
tempat tinggalnya, orang
tua mengharapkan agar
PM tersebut mendapatkan
b i m b i n g a n  u n t u k
meningkatkan kepercayaan
diri dan tidak malu bergaul
dengan teman-temannya.

§ Salah satu orang tua
menga takan  bahwa
sebagian masyarakat
l i n g k u n g a n  t e m p a t
tinggalnya belum paham
tentang Tuna Grahita.

§ Ada orang tua yang sampai
saat ini belum pernah
mengunjungi anaknya di
B B R S B G  “ K a r t i n i ”
Temanggung, sehingga

k e w a j i b a n  u n t u k

melengkapi persyaratan

adm in i s t ra s i  b e l um

dilakukan.

§ Ada salah satu PM yang

berkeinginan menjadi

Satpam tidak sesuai

dengan kondisi fisiknya

(tangan dan kaki pincang).

§ Ada PM yang hanya satu

setengah bulan di BBRSBG

“Kartini” Temanggung dan

sampai sekarang tinggal di

rumah.

§ Ada salah satu PM yang

ayah dan saudaranya juga

penyandang Tuna Grahita

serta tinggal di rumah yang

kondisinya sangat kumuh,

mereka memer lukan

perhatian khusus.

§ Ada PM yang tinggal

bersama neneknya di

Magelang sementara

ayahnya  t i ngga l  d i

Temanggung, ada indikasi

a y a h n y a  k u r a n g

ber tanggung jawab.

§ Ada PM yang mempunyai

kakak juga Tuna Grahita

sementara ibunya hanya

seorang janda.

§ Ada PM yang tinggal di

rumah karena sakit,

sementara orang tua

merasa berat dengan

kondisi penyakitnya karena

aksesibilitas PM terbatas,

cacat fisik dan tinggalnya

jauh dar i  pelayanan

kesehatan.

Beberapa tanggapan
orang tua dan masyarakat
dari hasil Sosialisasi dan
Mobilisasi Advokasi Sosial.
§ O r a n g  t u a  s a n g a t

mengharapkan  agar
Penerima Manfaat bisa
m e n g i k u t i  P r o g ra m
Bimbingan dengan baik.

§ Orang tua berterima kasih
kepada lembaga atas
perkembangan PM selama
mengikuti bimbingan di
B B R S B G  “ K a r t i n i ”
Temanggung.

§ Orang tua  bersed ia
bekerjasama dengan
lembaga untuk bimbingan
PM.

§ O r a n g  t u a  d a p a t
memahami tentang hak
dan kewajibannya serta
Program pelayanan di
B B R S B G  “ K a r t i n i ”
Temanggung.

§ O r a n g  t u a  s a n g a t
mengharapkan agar PM
bisa diberikan Program
Pelayanan yang sesuai
dengan kemampuannya.

Tindak lanjut dari kegiatan
ini, Seksi advokasi telah
melaksanakan rapat
evaluasi kegiatan bersama
dengan para petugas dan
kepala Seksi Identifikasi.
Hasil-hasil kegiatan yang
terkait dengan beberapa
permasalahan di atas
dibahas bersama dan
direkomendasikan kepada
Kepala Seksi Identifikasi
untuk ditindaklanjuti.
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Oleh Bambang Edi Kuncoro

Kesetia kawanan Sosial
 atau solidaritas adalah
merupakan jati diri Bangsa
Indonesia.  Jiwa dan
semangat Kesetiakawanan
Sosial Bangsa Indonesia
pada hakekatnya telah ada
sejak jaman nenek
moyang kita.

Peringatan Hari
Kesetiakawanan Sosial
Nasional ( HKSN )
dilaksanakan setiap
tanggal 20 Desember.
H a l  t e r s e b u t
merupakan upaya
untuk mengenang,
menghaya t i  dan
meneladani semangat
p e r s a t u a n  d a n
k e s a t u a n ,
kegotongroyongan dan
keke luargaan rakyat
I n d o n e s i a  d a l a m
m e m p e r t a h a n k a n
kedaulatan bangsa dari
penjajah Belanda pada
tahun 1948.

Sesuai dengan  tuntutan
keadaan pada saat ini, dan
dengan memperhatikan
potensi dan kemampuan
bangsa, maka peringatan
HKSN dilaksanakan dengan
berbagai kegiatan yang
merupakan realisasi konkrit
semangat Kesetiakawanan
Sosial Masyarakat.

Pe r i nga tan  HKSN
dilaksanakan ditingkat

dengan berdasarkan pada
kedua prinsip tersebut diatas.

Di Jawa Tengah peringatan
Hari Kesetiakawanan Sosial
Nasional diselenggarakan
oleh Dinas Sosial Propinsi
Jawa Tengah pada tanggal

   Desembe 2008
d i  k o m p l e k
Gedung Wanita
J l .  Sr iw i jaya
Semarang, yang
mengambil Tema
” D e n g a n
Kesetiakawanan
Sosial Nasional
kita tingkatkan
kebersamaan
dan satu dalam
Kebh i n ekaan
tanpa hambatan
bagi penyandang

Cacat”.

Pada peringatan HKSN
Tahun 2008 dilaksanakan
beberapa kegiatan yaitu :
1. Pameran hasil karya

penyandang cacat Jawa
Tengah dan penilaian
stand pameran yang
diikuti oleh :

a .  BBRSBG ”Kar t i n i ”
Temanggung

b BBRSBD Prof.Dr. Soeharso
Surakarta

c. PTNTRW ” Penganthi”
Temanggung

d. PTG ”Raharjo” Sragen
e. YPAC Semarang

P u s a t ,  P r o p i n s i ,
Kabupaten/Kota dengan
berdasarkan 3 prinsip yaitu
:
1. Prinsip dari, oleh dan

untuk Masyarakat .
Yang artinya : Kegiatan

P e r i n g a t a n  H K S N
memerlukan dukungan dan
peran aktif dari seluruh
unsur Masyarakat.
2. Prinsip Tri daya
Y a i t u  B a h w a
penyelenggaraan HKSN
h a r u s  d a p a t
memberdayakan manusia,
dunia usaha dan lingkungan
sosial sebagai satu kesatuan.
3. Prinsip berkelanjutan
Yang  be ra r t i  bahwa
kegiatan-kegiatan dalam
rangka kesetiakawanan
Sosial Nasional hendaknya
dilaksanakan secara terus
menerus sepanjang tahun
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